
  

 

 

SENANDUNG ZI PENGUNGKIT 3 

Dalam pengungkit Penataan Sistem Manajemen SDM Aparatur terdapat 

komponen Pengembangan Pegawai Berbasis Kompetensi, hal yang dilakukan 

untuk pengembangan kompetensi salah satunya adalah melakukan analisis 

kebutuhan pelatihan (Training need analysis). Sesuai yang diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN) dan 

diatur lebih lanjut melalui Peraturan Lembaga Administrasi Negara (PerLAN) 

Nomor 5 Tahun 2018 tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai. Hal ini juga 

sejalan dengan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10 Tahun 2018 

tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil (PNS).  Tahun 2023 ini 

kami coba memberikan pengimbasan hasil pengembangan kompetensi yang 

telah diikuti atau diperoleh pegawai dari suatu 

diklat/pelatihan/bimtek/seminar/dll dengan cara berbagi materi kegiatan 

melalui WhatsApp Grup. Sehingga ilmu atau informasi baru yang didapatkan 

oleh satu pegawai dapat berimbas kepada pegawai lain secara tidak langsung, 

hal ini dapat dijadikan salah satu alternatif dalam pengembangan kompetensi 

sebagai bagian dari pemenuhan kesejahteraan ASN. Motode ini kami beri nama 

BISA (Berbagi Ilmu untuk Siapa sAja). BISA sebagai upaya untuk mengurangi 

besarnya biaya pengembangan kompetensi pegawai. Hal ini juga sekaligus 

mengubah paradigma bahwa pengembangan kompetensi pegawai tidak selalu 

dengan metode pelatihan klasikal. Pengembangan kompetensi dengan basis 

anggaran yang terbatas tidak lagi menjadi sebuah hambatan. BISA kami 

harapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam pengembangan kompetensi 

sehingga kesejahteraan ASN dalam pemenuhan pengembangan kompetensi 

dapat terpenuhi. 

 

 

 


